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A. Latar Belakang Masalah

Berbagai negara berkembang termasuk Indonesia pada
saat ini, sangat gencar dalam melakukan pembangunan
diberbagai sektor diantaranya yaitu sektor ekonomi, sektor
politik, sektor sosial budaya dan lain-lain. Sektor perdagangan
merupakan salah satu sektor dalam bidang ekonomi yang paling
mendapat perhatian pemerintah sebagai titik berat dalam
pengembangan usaha mandiri yang diarahkan  untuk
meningkatkan usaha kecil dan menengah yang bergerak dibidang
tersebut.

Banyak tenaga kerja yang beralih ke sektor informal
karena sulit dan ketatnya persaingan dalam sektor formal.
Menurut wahyuni dalam Rusmusi, Sektor informal lebih
mengutamakan keuletan dan kesabaran serta keterampilan.

Sedangkan sektor formal mengutamakan tenaga kerja yang
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handal, professional dan memiliki latar belakang pendidikan yang
baik guna menunjang peningkatan Kinerja perusahaan. Salah satu
bentuk usaha sektor informal yang paling umum dilakukan adalah
pedagang.

Salah satu indikator paling nyata kegiatan ekonomi
disuatu wilayah bisa ditandai dengan adanya pusat perdagangan.
Menurut bentuk fisik, pusat perdagangan dibagi menjadi dua
yaitu pasar tradisional dan pusat perbelanjaan modern. Peraturan
presiden RI nomor 112 tahun 2007 tentang Penataan dan
Pembinaan Pasar Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko
Modern, mendefinisikan pasar tradisional sebagai pasar yang
dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah,
Swasta, BUMN, dan BUMD termasuk kerjasama dengan swasta
dan tempat usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang
dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, menengah, swadaya
masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil, modal kecil

dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar

2 Nur Fathira Rahma, dkk, pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha,
dan Pendidikan Terhadap Pendapatan Pedagang Kios di Pasar Karuwisi Kota
Makassar, Jurnal Ekonomi Daerah Vo. 1 No. 1, 2020, h.51



menawar. Adanya perkembangan pusat perbelanjaan modern
berupa pertokoan, mall, plasa, minimarket, supermarket dan
departementstore dapat menggeser keberadaan pasar tradisional.

Pasar tradisional identik dengan keadaan yang kumuh,
bau, dan kotor sehingga memberikan rasa tidak nyaman untuk
berbelanja, selain itu faktor desain, tata ruang, tampilan dan tata
letak yang tidak sebaik dengan pasar modern, alokasi waktu
operasional yang relatif terbatas, kurangnya teknologi yang
digunakan, kurangnya promosi penjualan, rendahnya tingkat
keamanan, ketidakteraturan parkir, dan berbagai isu yang
merusak citra pasar tradisional seperti maraknya informasi
produk barang yang menggunakan zat kimia berbahaya, praktek
penjualan daging oplosan, melebihkan berat timbangan dan
kecurangan-kecurangan lain dalam aktivitas penjualan dan
perdagangan.

Pasar tradisional juga memiliki keungggulan dalam
bersaing seperti lokasi yang strategis, area penjualan yang luas,
keberagaman barang yang lengkap, harga yang rendah, serta

sistem tawar menawar yang menunjukkan keakraban antara



penjual dan pembeli. Pasar tradisional memiliki peran yang
penting, karena pasar tradisional merupakan salah satu indikator
nasional dalam stabilitas pangan seperti beras, gula, dan
kebutuhan pokok lainnya. Pasar tradisional juga memberi
kontribusi yang sangat besar terhadap peningkatan kesempatan
kerja, selain itu mempunyai peranan dalam peningkatan
pendapatan (retribusi) khususnya sebagai Sumber Pendapatan
Asli Daerah (PAD) dimana pendapatan tersebut dapat menunjang
pembangunan suatu daerah agar lebih maju sekaligus menjadi
pusat perekonomian rakyat. Dengan kapasitasnya yang besar
untuk menyerap pedagang dan mewadahi lalu lintas uang yang
terus bergerak dinamis dari hari ke hari, maka keberadaan pasar
menjadi sangat strategis untuk terus dikembangkan.®

Dilihat dari Badan Pusat Statistik (BPS) banyaknya pasar
menurut klasifikasi Tahun 2020, jumlah Pasar tradisional di
Indonesia berjumlah 16.235, pusat perbelanjaan berjumlah 649,
dan Toko Swalayan berjumlah 1484. Jadi jumlah pasar yang ada

di Indonesia Secara Keseluruhan berjumlah 18.368 pasar.
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Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), Pasar Tradisional di banten
berjumlah 229, pusat perbelanjaan berjumlah 43 pasar, toko
swalayan berjumlah 45 toko.
wilayah dengan jumlah pasar rakyat terbanyak di Banten.
Sementara itu terdapat 2 kabupaten/kota yang belum memiliki

pusat pembelanjaan/toko swalayan yaitu Kabupaten Pandeglang

dan Kabupaten Serang.*

Kabupaten lebak merupakan

Tabel 1.1
Pasar Rakyat Di Kabupaten Serang
No. | Nama Pasar Desa Luas Status | Pengelola | Jumlah
Tanah 2 Pedagang
1. | Anyar Kosambi Royok | 3.6 Ha | PEMDA | UPT Pasar | 470
2. | Ciomas Panyaungan Jaya | 36,370 | PEMDA | UPT Pasar | 550
3. | Padarincang | Kadubeureum 2500 PEMDA | UPT Pasar | 412
4. | Serdang Serdang 1400 PEMDA | UPT Pasar | 34
5. | Bojonegara | Bojonegara 3,950 PEMDA | UPT Pasar | 195
6. | Baros Baros 4,000 PEMDA | UPT Pasar | 222
7. | Petir Mekar Baru 9,777 PEMDA | UPT Pasar | 261
8. | Dukuh Dukuh 3,800 PEMDA | UPT Pasar | 231
9. | Banjarsari Banjarsari 9,000 PEMDA | UPT Pasar | 686
10 | Kragilan Kragilan 7,000 PEMDA | UPT Pasar | 140
11. | Sukajaya Pamanuk 1,850 PEMDA | UPT Pasar | 296
12. | Tirtayasa Tirtayasa 1.5Ha | PEMDA | UPT Pasar | 484
Sumber: Diskoperindag
*Badan  Pusat  Statistik, Direktori ~ Pasar, diakses  dari

https://www.bps.qo.id/pasar/app/direktori,

pada tanggal

pukul 14:00.

24 Oktober 2021,



https://www.bps.go.id/pasar/app/direktori

Dilihat dari tabel di atas bahwa jumlah pasar rakyat di
Kabupaten Serang periode Februari 2021 berjumlah 12 pasar
dengan jumlah keseluruhan pedagang berjumlah 4.001 pedagang.
Awalnya jumlah pedagang pasar kragilan berjumlah 347, tetapi
sekarang hanya berjumlah 140 dikarenakan sepi pembeli, toko
yang tutup meliputi toko emas dan toko lainnya. Dalam kegiatan
perdagangan terdapat beberapa pelaku ekonomi yang terdapat
didalamnya, salah satunya adalah pedagang. Pedagang
merupakan pelaku sektor usaha informal yang paling
berpengaruh dalam sektor perdagangan karena kontribusinya
sebagai penghubung dari produsen ke konsumen. Kesejahteraan
seorang pedagang dapat diukur dari penghasilannya.

Pasar Kragilan adalah pasar tradisional yang awalnya
terletak di wilayah Kecamatan Kragilan (Kabupaten Serang)
kemudian di relokasi karena berbagai alasan seperti lahan sempit,
mengakibatkan kemacetan lalu lintas dan lain sebagainya.
Sehingga pasar kragilan saat ini berada di kampung meracang RT
04/01, Desa Kendayakan kec. Kragilan 42184 dan mulai aktif

tahun 2019. Pasar ini buka setiap hari dari pukul 05:00-12.00.



Dengan jumlah 140 pedagang yang terdiri dari pedagang sayur,
makanan, buah-buahan, ikan, pakaian dan pedagang lainnya.
Adanya relokasi tersebut dapat mempengaruhi aktivitas
berdagang yang tidak seperti biasanya saat dipasar sebelumnya.
Selama pedagang menempati tempat untuk berjualan ditempat
yang baru, ada kendala yang dihadapi oleh para pedagang
diantaranya, pendapatan pedagang yang menurun setiap harinya.
Relokasi dipasar Kragilan yang baru beralamat di Desa
Kendayakan, Kecamatan Kragilan, Kabupaten Serang,
pendapatan pedagang mengalami penurunan yang pesat. Sebelum
relokasi pedagang pisang mendapatkan pendapatan Kotor/Hari
berjumlah 6 Juta, sedangkan setelah relokasi mendapatkan 300
ribu/hari.> Pasar kragilan sebelum direlokasi letaknya sangat
strategis yaitu di pinggir jalan besar dengan cakupan wilayah
yang sangat luas, dengan jumlah pedagang dan pembeli yang
sangat banyak. Masih banyak pedagang yang susah diatur dan

masih tetap berjualan dipasar yang lama dengan alasan

® Hasil wawancara dengan pedagang Pasar Kragilan Kabupaten
Serang, Pada Oktober 2021



pelanggannya masih banyak disana sehingga dipasar yang baru
ini banyak kios dan los yang kosong (tidak ditempati).

Pendapatan merupakan hal yang sangat penting bagi para
pedagang, oleh karena itu tingkat keramaian pasar yang berarti
permintaan cukup tinggi akan sangat berpengaruh terhadap
pendapatan.® Menurut McEachern Pendapatan merupakan
penerimaan yang diperoleh seseorang setelah dikurangi dengan
biaya-biaya kotor. Tinggi Rendahnya pendapatan yang diperoleh
seseorang tergantung pada keterampilan, keahlian dan besar
kecilnya modal yang digunakan untuk menjalankan suatu usaha.
Pendapatan kotor/hari pedagang di pasar Kragilan mulai dari 100
ribu sampai 18 juta jika pasar sedang ramai pembeli, jika pasar
sepi pembeli pedagang mendapatkan pendapatan 30 ribu sampai
10 juta.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Basu Swastha,
faktor yang mempengaruhi pendapatan diantaranya: Kondisi dan

kemampuan pedagang, kondisi pasar, modal, kondisi organisasi

® | Gede Made Martha, dkk, “pengaruh Jumlah Tenaga Kerja dan
Jumlah Modal Awal Terhadap Pendapatan Pedagang di Pasar Senggol
Tabanan”Jurnal llmiah Untab, Vol.16 No. 1 Maret 2019.



usaha dan faktor lain yaitu: periklanan, jenis dagangan, umur dan
jam kerja.

Modal adalah faktor yang mempunyai peran sangat
penting dalam proses produksi, karena modal diperlukan ketika
pengusaha hendak mendirikan perusahaan yang baru atau untuk
memperluas usaha yang sudah ada. Pengertian modal menurut
PSAK No.21 paragraf 2, modal atau ekuitas adalah bagian hak
milik dalam perusahaan yaitu selisih antara aktiva dan kewajiban
yang ada. Dalam penelitian ini modal yang dimaksud adalah
modal awal dalam bentuk uang yang digunakan untuk membeli
barang dagangan yang akan dijual kembali. Modal awal
pedagang pasar kragilan mulai dari 1.5 sampai 40 Juta dengan
sumber modal dari tabungan pribadi, meminjam tetangga dan
setoran mingguan.

Jam kerja merupakan bagian paling umum yang harus ada
pada suatu usaha. Jam kerja adalah banyaknya lama waktu kerja
dalam sehari. Semakin tinggi jam kerja yang diluangkan untuk
membuka usaha maka probabilitas pendapatan bersih yang

diterima pengusaha akan semakin tinggi. Begitu juga sebaliknya
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semakin pendek jam kerja yang digunakan maka pendapatan
bersih yang diperoleh semakin rendah. Pasar kragilan dibuka dari
jam 05:00-11:00, banyak pedagang yang sudah mulai berdagang
dari pukul 03:00-12:00.

Lama usaha adalah lama waktu yang sudah dijalani
pedagang dalam menjalankan usahanya. Semakin lama pedagang
menjalani usahanya, maka semakin banyak pengalaman yang
didapatkan.” Sejak kecil, saat masih di jenjang pendidikan
pedagang di pasar kragilan sudah mulai berjualan, ada pedagang
yang berjualan selama 35 tahun sejak berdirinya pasar kragilan
yang lama, bahkan ada pedagang yang baru mulai berjualan sejak
adanya relokasi pasar kragilan yang lama.

Alasan penulis memilih judul ini adalah pertama, karena
berdasarkan masalah penelitian yang ditemukan terjadi pada
lokasi penelitian yaitu tentang Pengaruh Modal Awal, Jam Kerja,
Dan Lama Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang di Pasar

Kragilan Kabupaten Serang. Kedua, Judul ini menarik. Ketiga,

" Wike Anggraini, Pengaruh Faktor Modal, Jam Kerja dan Lama
Usaha Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah” (Bengkulu:1AIN
Bengkulu, 2019), h.12
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Judul jarang digunakan untuk penelitian sehingga tidak ada
plagiatisme.

Alasan penulis memilih Pasar Kragilan sebagai lokasi
penelitian adalah pertama, karena pada pasar terdapat masalah
penelitian yang ingin diteliti lebih lanjut. Kedua, karena Pasar
Kragilan lokasinya dapat dijangkau. Ketiga, karena kepala pasar
serta pedagangnya welcome dan mau diajak kerja sama untuk
dilakukannya penelitian.

Berdasarkan hal-hal yang telah di uraikan di atas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Modal Awal,
Jam Kerja, Dan Lama Usaha Terhadap Pendapatan
Pedagang Di pasar Kragilan Kabupaten Serang”. Keunikan
pada penelitian ini adalah dengan adanya fenomena pasar
tradisional yang sudah mulai bergeser akibat adanya pasar
modern atau yang biasa disebut dengan swalayan sehingga
pendapatan pedagang menurun dan pasar sepi pembeli setiap
harinya. Variabel yang diteliti merupakan variabel yang sangat

berpengaruh untuk pedagang dan pemerintah. Belum ada yang
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meneliti dipasar ini mengenai judul di atas, dikarena pasar yang
baru berdiri selama 4 tahun. penelitian ini dilakukan karena
sebelumnya pendapatan pedagang sangat besar sebelum relokasi,
tetapi setelah relokasi pendapatan sangat menurun.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan
di atas, maka penulis dapat mengidentifikasi masalah
penelitiannya sebagai berikut:
1. Modal awal untuk berdagang mendapatkan pinjaman dari
orang bahkan dari bank kredit
2. Menurunnya pendapatan pedagang setelah relokasi dari tempat
sebelumnya

3. Jam kerja yang terbatas

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih mengarah pada tujuan utama
yang diteliti, maka perlu ditetapkan batasan-batasan terhadap
penelitian yang dilakukan. Pembatasan masalah ini bertujuan agar
pembahasan dalam penelitian tidak meluas dari yang diharapkan,

maka peneliti membatasi penelitiannya hanya pada Pengaruh
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Modal Awal, Jam Kerja, dan Lama Usaha Terhadap Pendapatan

Pedagang di Pasar Kragilan Kabupaten Serang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan diatas, maka

penulis merumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut:

1.

Apakah modal awal berpengaruh terhadap pendapatan
pedagang di pasar Kragilan Kabupaten Serang?
Apakah jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan pedagang

di pasar Kragilan Kabupaten Serang?

. Apakah lama wusaha berpengaruh terhadap pendapatan

pedagang di pasar Kragilan Kabupaten Serang?
Apakah modal awal, jam kerja, dan lama usaha berpengaruh
simultan terhadap pendapatan pedagang di pasar Kragilan

Kabupaten Serang?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi

tujuan dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui pengaruh modal awal terhadap pendapatan

pedagang di pasar Kragilan Kabupaten Serang.
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. Untuk mengetahui pengaruh jam kerja terhadap pendapatan

pedagang di pasar Kragilan Kabupaten Serang.

. Untuk mengetahui pengaruh lama usaha terhadap pendapatan

pedagang di pasar Kragilan Kabupaten Serang.
Untuk mengetahui pengaruh simultan modal awal, jam kerja,
dan lama usaha terhadap pendapatan pedagang di pasar

Kragilan Kabupaten Serang.

F. Manfaat penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Bagi Penulis

Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan, wawasan
dan pemahaman khusus mengenai modal awal, jam kerja,
lama usaha dan pendapatan pedagang. Manfaat lainnya
adalah kesempatan untuk menganalisis secara nyata dan
mengaplikasikan ilmu yang didapat selama perkuliahan.
Bagi pemerintah

Penelitian ini diharapkan menjadi sebagai bahan masukan

yang positif dan bermanfaat bagi masyarakat ataupun bagi
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institusi yang terkait, khususnya bagi Diskoperindag, UKM
dan Dinas Pasar Kabupaten Serang dalam menetapkan
kebijakan terhadap pedagang di pasar Kragilan.
3. Bagi Perguruan Tinggi
Penelitian ini diharapkan bisa menambah perbendaharaan
perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan
Maulana Hasanuddin Banten, khususnya untuk Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam.
4. Bagi peneliti lain
Penelitian ini sebagai bahan referensi yang nantinya dapat
memberikan perbandingan dalam mengadakan penelitian
lebih lanjut di masa yang akan datang.
G. Sistematika Pembahasan
Agar memudahkan penelitian dalam penyusunan skripsi
dan mengarah pada tujuan yang diharapkan maka penulis akan
menguraikan secara singkat mengenai apa yang akan dibahas
dalam penelitian ini yang berkaitan dengan objek penelitian.
Sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari enam bab yaitu

sebagai berikut:
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Bab | : Pendahuluan, dalam bab ini penulis menyajikan
gambaran umum mengenai masalah yang terdapat dalam skripsi.
Diantaranya peneliti mengemukakan latar belakang masalah,
rumusan masalah serta menyajikan tujuan, manfaat dilakukan
penelitian, batasan masalah kemudian dilanjutkan dengan
menyajikan sistematika pembahasan penelitian.

Bab Il : Kajian Teoritis, dalam bab ini penulis
menguraikan kajian teoritis dengan menghimpun teori dan
konsep dari berbagai literatur yang berkaitan dengan modal awal,
jam kerja, lama usaha, hubungan antar variabel, penelitian
terdahulu yang relevan dan hipotesis penelitian.

Bab Ill : Metodologi Penelitian, dalam bab ini penulis
menguraikan secara rinci mengenai metodologi penelitian yang
digunakan dalam penelitian mencakup tempat dan waktu
penelitian, populasi dan sampel, jenis penelitian dan sumber data
penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab IV : Pembahasan Hasil Penelitian, dalam bab ini

penulis memaparkan data atau hasil penelitian dan pembahasan
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yang diteliti. Pada bab ini juga akan dijelaskan mengenai
deskriptif objek penelitian, analisis data serta pembahasannya.
Bab V : Kesimpulan dan Saran, dalam bab ini penulis
memaparkan hasil penelitian berupa kesimpulan yang didasarkan
atas analisis data yang telah diolah dan dibahas pada bab
sebelumnya dan memberikan saran yang dapat digunakan sebagai
pertimbangan penelitian selanjutnya serta pihak-pihak terkait

lainnya.



